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Titik Longsor Harus Dibeton

BANDUNG —Sejumlah titik rawan
longsor disepanjang tol Cipularang
harus dibeton untuk menahan
pergerakan tanah akibat tingkat
kemiringan dan kondisi

tanah yanglabil.

PakartransportasilTB Ade Sjaf-
rudin mengatakan, pemba-
ngunan tol tersebut telah me-
menuhistandarperancanganja-
lan dan konstruksi. Namun, m-
emangada titik-titik yang rawan
pergerakan tanah sehingga
harus dilakukan penanganan
khusus.

“Penyebab longsorbisaber-
macam-macam, kondisi tanah
yang tidak baik, curah hujan
tinggi atau karena talud, yairu
permukaantanahdipinggirba-
dan jalan yang terlalu miring.
Hal ini berisiko longsor,” kata-
nya saat dihubungi SINDO
kemarin.

Menurutnya,salah satusolu-
si yang bisa dilakukan adalah
membuat konstruksi khusus su-
paya taludnya tidak bergerak.
Misalnya dengan pemasangan
beton sehingga bisa menahan
pergerakan tanah. Apalagi, di
lokasi tertentu di Cipularang
seperti Padalarang-Cikampek
kondisi tanahnya labil. Curah
hujan yang tinggi menyebab-
kan tanah mudah bergerak dan
longsor.

“Pemasangan beton ini su-
dah dilakukan di Kilometer 90
yang pernah ambles. Sekarang
dijadikan penahan, ternyata
bisa bekerja dengan baik. Tek-
nologi sudah banyak dan ahli-
ahli yang bisa menanganinya
juga banyak. Tapi ya biayanya
tidak sedikit,” imbuhnya.

Pemasangan beton, kata
dia, sangat bergantung pada
komitmen untuk memberikan
kenyamanan dan keselamatan
bagi pengguna jalan tol.

Sementara itu, kepolisian
dan PT Jasa Marga memberla-
kukan sistem contraflow (la-
wanarus)diruastolCipularang
antara Km 102-99 Jalur A dari
Jakarta menuju Bandung. Ke-
bijakan ini diberlakukan sela-
ma proses normalisasi di Km
100+600 Jalur B Bandung me-
nuju Jakarta. Rekayasa jalan

ini masih dilakukan hingga ke-
marin siang.

Seperti diberitakan sebe-
lumnya,longsorterjadidijalan
tol Cipularang Km 100+600, te-
patnya di Desa Sawit, Kecama-
tan Darangdan, Kabupaten
Purwakarta, Selasa (12/2)
malam. Limpahan material ta-
nah setinggi dua meter dengan
panjang sekitar 150 meter me-
nutupi jalan tol dan mengaki-
batkan kemacetan di kedua
arah.

Dua unitalat berat dikerah-
kan untuk membuka akses ja-
lan yang tertutup longsoran se-
jak Selasa pukul 18.30 WIB. Ti-
dakhanyaitu,puluhanpekerja
dari PT Jasa Marga juga dike-
rahkan guna membantu nor-
malisasi jalan, karena setelah
tebing di samping kiri tol am-
brol, material tanah menutupi
Jalur B sehingga akses lalu lin-
tas hanya menyisakan Jalur A.

Setelah bekerja hampir lima
jam, Jalur A akhirnya kembali
normal. Petugas kemudian me-
manfaatkan jalur itu untuk di-
buat dua arah sepanjang dua ki-
lometerdariKm102-99.Dengan
begitu,kendaraanyangmelintas
dari dua arah harus melaju de-
ngan lambat. “Pola contrafiow
ini cukup efektif selama me-
nunggu proses normalisasi di Ja-
lur A" kata Kapolres Purwakar-
ta AKBP Slamet Hariyadi.

Untuk mengantisipasilong-
sor susulan, PT Jasa Marga me-
nempatkanduaalatberardilo-
kasitersebut. Pasalnya,potensi
longsor susulan sangat besar,
mengingar kontur tanah di se-
bagian ruastol Cipularang ren-
tan gerakantanah.“Kamiakan
terus bekerja dan secepatnya
menormalisasi jalan,” ungkap
Hari, petugas pemelihara tol
Purbaleunyi.
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